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PT GOLDEN EAGLE ENERGY Thk

1980 Mulai berdiri

Penawaran Umum
Perdana
(SMMT.JK)

Bisnis utama :
Restoran

PAPA RONS

P1224

2000

Transformasi
bisnis ke
PERTAMBANGAN

BATUBARA .

Terus mengembangkan bisnis batubara

<4

-

dengan tingkat produksi saat ini
+ 1,5 juta ton per tahun

Q)

GOLDEN EAGLE
ENERGY

Memiliki dua aset

tambang batubara

utama yang telah
beroperasi

OPERASI
KALIMANTAN

OPERASI
SUMATERA

INTERNASIONAL
PRIMA COAL

T RINRY/\NI

MEMBER OF RAJAWALI RESOURCES

J




STRUKTUR PERSEROAN

RAJAWALI GROUP PUBLIK

PT GOLDEN EAGLE ENERGY Tbk
I

99,64%

l PT Rajawali Resources |
|

0,08% 99,12%
I PT Naga Mas Makmur Jaya
99,999% 0,001% |

l PT Mega Raya Kusuma ‘ 85%

49% ’ PT Triaryani ’ PT Prima Buana Karunia ‘

I PT Internasional Prima Coal

l TABALONG PROJECT |

OPERASI KALIMANTAN OPERASI SUMATERA

*) Per tanggal 30 April 2019



ASET PERSEROAN
5526 12 [l PT INTERNASIONAL PRIMA COAL

* Tambang Batu bara
. TOTAL SUMBERDAYA 724 Juta ton e Resource : 26 Juta ton

TOTAL CADANGAN 372 Juta ton * Reserves : 6,2 Juta ton
Berproduksi sejak 2010

Kapasitas mencapai 1 mtpa

PT TRIARYANI

* Tambang Batu bara
e Resource (JORC) : 406 Juta ton *

TABALONG PROJECT

 Tambang Batu bara terintegrasi jalur

Catatan logistik berupa jalan hauling dan terminal
* Per tanggal 31 Desember 2018 batubara dilengkapi jetty dan conveyor
Belum termasuk perhitungan ulang * Resource (JORC) : 292 Juta ton

cadangan berdasarkan hasil eksplorasi e Reserves (JORC) : 109 Juta ton
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TINJAUAN INDUSTRI

PERKEMBANGAN INDUSTRI BATUBARA

Di awal tahun 2019, harga batubara ICl 4
(GAR 4200) menunjukkan tren positif,
meskipun index Newcastle menunjukkan
tren menurun

NEWCASTLE INDEX (GAR 6322)
P H118 J
+12%

Q119 turun 8% ke ke USD 93/ton

H218
-11%

ICl 4 (GAR 4200)
P H118 USD/ton J H218 USD/ton
+5% 47,83 -37% 30,12

Q119 naik 28% ke USD 39/ton diharapkan
tetap berlanjut sepanjang tahun 20109.

Price NEWCASTLE COAL INDEX - GAR 6322 (NAR 6300)
(UsD/ton) Periode : Januari 2018 - April 2019 .
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TINJAUAN INDUSTRI (Lanjutan)

Proyeksi Kebutuhan Batubara PLN

Peningkatan Kapasitas PLTU memberikan ot mben
peluang peningkatan pasar batubara Ton
120
Sesuai RUPTL, target penambahan + 'EE
kapasitas pembangkit listrik dalam SGGW B0
10 tahun mendatang adalah *ﬂ
+48%atau 200 2022 2023 2024 2025 20268 2077 202

merupakan PLTU berbahan bakar

Source : RUPTL 2019-2028
batubara

Peningkatan Kapasitas PLTU di Asia Tenggara

Kebutuhan batubara 1 - 10
PLTU diproyeksikan 97jt . 153jt 2
meningkat dari ton di 2019 ton di 2028 ,
= i 11 i I I N | i | l

Tahun 2019, kebutuhan 1 19't4 . Tk W
batubara domestik .l 3.5% s 111
diperkirakan sebesar ~ tondi 2019  dari 2018 2 .

0

Peningkatan PLTU batubara di Asia Tenggara

mindonesia m Malaysia Philippines

seperti Vietnam dan Thailand diharapkan juga mThailand Vietnam
dapat meningkatkan pasar batubara Indonesia Source: WoodMackenzie Energy Market Service
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POKOK POKOK KINERJA 2018

1574 23074 111%a
ke 831 *» 190 " 85

Milyar Milyar Milyar
per 31 Des 2018 tahun 2018 tahun 2018

8%a 24074 45%4

Volume Penjualan Volume Penjualan
Aset Kalimantan Aset Sumatera

922 ribu ton 480 ribu ton 1,5 juta ton

tahun 2018 tahun 2018 tahun 2018




KINERJA 2018

KEUANGAN

KETERANGAN TAHUN TAHUN KENAIKAN
(*Dalam Miliar Rupiah) 2017 2018 | (PENURUNAN)
Penjualan 57.64 190.41 230%
Laba Kotor 15.03 39.97 166%
Pendapatan 76.85 105.72 38%
Jumlah Beban (51.81) (61.11) 18%
Laba Bersih 40.08 84.58 111%
Jumlah Aset 725.66 831.97 15%
Jumlah Ekuitas 419.36 489.53 17%
EBITDA 69.85 145.00 108%

e Penjualan 2018 > 3x tahun sebelumnya terutama karena

peningkatan volume penjualan operasi Sumatera

e Laba bersih dan EBITDA 2018 > 2x tahun sebelumnya
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Laba Bersih
84.58
111%0 S
40.08

2018



KINERJA 2018 (Lanjutan)

PEMASARAN
KOMPOSISI PENJUALAN BERDASARKAN NEGARA TUJUAN

2017
m Domestik w China
B Thailand m Hongkong
® India w Philipine
Korea Selatan M Lainnya

e Penjualan domestik di tahun 2018 sebesar 618 ribu ton atau 44% dari total
penjualan, meningkat dibandingkan tahun 2017 sebesar 376 ribu ton atau
38% dari total volume penjualan Perseroan.

e Perseroan untuk berkomitmen untuk memenuhi kuota DMO dan
berkontribusi dalam menjaga ketahanan energi nasional.

e Penjualan ekspor masih didominasi pasar negara-negara Asia, seperti
Hongkong, India dan negara Asia Tenggara.



FOKUS 2019

memaksimalkan pertumbuhan dan profitabilitas melalui

Peningkatan kualitas

- Peningkatan
ﬁﬁ" dan kapasitas 5
-

produktivitas dan cycle

infrastruktur logistik, time armada angkut

0 Perencanaan Efisiensi manajemen
penambangan yang operasional

(D ) optimum

Peningkatan cadangan
baik organik maupun
unorganik

Perluasan pasar
ekspor dan domestik,
termasuk suplai PLTU




PENCAPAIAN Q1 2019

KETERANGAN KENAIKAN
(*Dalam Miliar Rupiah) Q1 2018 Q1 2019| (PENURUNAN)
Penjualan 31.81 57.22 80%
Laba Kotor 5.45 12.83 136%
Pendapatan 24.68 19.13 -23%
Jumlah Beban (12.91) (12.85) 0%
Laba Bersih 17.22 19.10 11%
Volume Penjualan Volume Produksi
Domestik W Eksport
450.000 450.000 446rb ton
411rb ton
400.000 17% 77 400.000
350,000 351rb ton 459,
- 350.000
307rb ton
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